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ABSTRAK

Yolinda Ratna Fari, 2023: Pengaruh Adversity Quotient Dan Emotional

Intelligence Terhadap Organizational Citizenship
Behavior Karyawan Grand Rocky Hotel
Bukittinggi

Penelitian ini berawal dari pengalaman peneliti ketika melaksanakan
kegitan pengalaman lapangan industri di Grand Rocky Hotel Bukittinggi.
Karyawan di Grand Rocky Hotel Bukittinggi dikatakan memiliki OCB yang
tinggi berdasarkan pernyataan dari HRD hotel tersebut. Karyawan yang memiliki
OCB akan mampu bertahan dalam menghadapi kesulitan disaat bekerja dan
mampu menjalakan kewajibannya dengan baik. Namun pada temuan penelitian ini
beberapa karyawan dengan tingkat OCB nya tergolong tinggi masih belum dapat
mengerjakan pekerjaannya dengan optimal. Berdasarkan permasalahan tersebut
penelitian ini bertujuan untuk mendeskrispikan pengaruh adversity quotient dan
emotional intelligence terhadap OCB karyawan Grand Rocky Hotel Bukittinggi
melalui empat belas indikator yang disusun berdasarkan skala likert.

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan
sampel jenuh. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
Grand Rocky Hotel Bukittinggi berjumlah 113 orang. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner dengan skala likert kemudian telah
teruji validitas dan realibilitasnya dengan bantuan program SPSS versi 29.00.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pengaruh
adversity quotient dan emotional intelligence terhadap organizational citizenship
behaviour karyawan Grand Rocky Hotel Bukittinggi untuk variabel adversity
quotient memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap OCB karyawan
sebesar 28% dan emotional intelligence juga berpengaruh positif dan signifikan
sebesar 62% terhadap OCB karyawan. Secara keseluruhan adversity quotient dan
emotional intelligence berpengaruh signifikan terhadap OCB karyawan Grand
Rocky Hotel Bukittinggi dengan persentase sebesar 59%.

Kata Kunci: adversity quotient, emotional intelligence, OCB karyawan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur utama dan
sangat penting dalam sebuah perusahaan, hal ini dibuktikan bahwa sumber
daya manusia (SDM) berperan dalam menjalankan aktivitas perusahaan
dan mencapai tujuan organisasi. Organisasi yang baik membutuhkan
karyawan (SDM) yang bersedia dalam melakukan sesuatu yang tidak
hanya sekedar dari tugas yang diberikan, namun SDM yang dapat juga
menunjukkan kinerja yang sesuai dengan tujuan perusahaan. Dalam dunia
kerja sekarang ini jobdesk pekerjaan lebih sering harus dikerjakan dalam
sebuah kelompok atau team dan bersifat fleksibilitas. Hal ini dapat dilihat
dalam perilaku seperti bekerjasama dalam team, meningkatkan
kemampuan diri dalam melakukan pekerjaan ekstra dan menghindari
konflik. Dalam kondisi tersebut tentunya juga berlaku di bidang
perhotelan.

Hotel merupakan suatu industri jasa yang sangat mengutamakan
kepuasan bagi para tamu yang menginap. Hotel juga tergolong industri
yang padat modal serta padat karya yang artinya pengelolaannya
memerlukan modal usaha yang besar dan SDM yang banyak. Oleh karena

itu sangat penting bagi hotel untuk benar-benar memperhatikan



pengelolaan SDM yang dimiliki agar dapat menunjukkan kinerja yang
diharapkan bahkan melampaui harapan tersebut.

Salah satu pengelolaan SDM organisasi dalam rangka
mengembangkan karyawan atau anggotanya adalah Organizational
Citizenship Behavior atau selanjutnya disingkat dengan OCB. OCB juga
dapat dijelaskan sebagai perilaku yang melebihi permintaan tugas.
Menurut Gibson dkk, dalam Anna Suzana (2017) Organizational
Citizenship Behaviour (OCB) dianggap sebagai suatu perilaku di tempat
kerja yang sesuai dengan penilaian pribadi yang melebihi persyaratan kerja
dasar seseorang. Perilaku ini menjadi nilai tambah bagi individu tersebut
yang merupakan salah satu bentuk perilaku pro sosial, yaitu perilaku
positif, konstruktif dan bermakna membantu untuk menunjang
produktivitas. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Claudia (2018:23)
bahwa OCB termasuk perilaku membantu orang lain, menjadi sukarelawan
untuk tugas tambahan, dan kepatuhan pada aturan dan prosedur di tempat
kerja. Adapun dalam OCB tersebut dapat memberikan dampak yang baik
terhadap loyalitas karyawan dalam bekerja. Dengan adanya loyalitas
karyawan, hal ini menjadi salah satu keuntungan bagi perusahaan dalam
pengelolaan organisasinya.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kusuma,
Adriansyah dan Prastika (2013) yang menyatakan terdapat hubungan

signifikan antara adversity quotient dengan OCB karyawan dan juga



terdapat hubungan signifikan antara emotional intelligence dengan OCB
karyawan.

Sementara itu menurut Stoltz dalam Kusuma., et al (2013), bahwa
adversity quotient (daya juang) didefinisikan sebagai potensi manusia
yang memiliki kemampuan dalam menghadapi dan mengatasi suatu
masalah di dalam kehidupan kerja dan masyarakat. Adapun dengan daya
juang karyawan yang tinggi tentunya diharapkan dapat mengatasi
kesulitan dalam hidup yang lebih positif dan menjadi pribadi yang
memiliki motivasi tinggi, sedangkan emotional intelligence (kecerdasan
emosional) menurut Goleman dalam Kusuma., et al (2013) individu yang
memiliki emotional intelligence akan dapat mengendalikan dirinya dengan
baik (dapat menempatkan dirinya sesuai dengan situasi dan kondisi yang
sedang dihadapinya), mampu untuk membangun diri sendiri, dapat
memahami diri sendiri, dapat memotivasi diri sendiri, dan memiliki
hubungan interpesonal yang baik dengan orang lain (empati) dan juga
menurut Darvishmotevali et al., (2018) Emotional intelligence (EI) adalah
faktor kunci bagi staf layanan, yang harus mampu mengelola emosi
mereka sendiri dan pelanggan untuk mencapai standar penyampaian
layanan yang tinggi dan pemulihan layanan yang efektif.

Grand Rocky Hotel Bukittinggi merupakan salah satu hotel bintang
4 yang berlokasi di pusat Kota Bukittinggi. Grand Rocky Hotel
Bukittinggi memiliki karyawan yang berjumlah 113 orang. Hal ini dapat

dilihat pada data berikut :



Tabel 1. Data Jumlah Karyawan Grand Rocky Bukittinggi

No Departemen Jumlah Karyawan
1 | Food & Beverage Service | 14 orang
2 | Food & Beverage Product | 15 orang
3 | Front Office 15 orang
4 | Housekeeping 19 orang
5 | Laundry 5 orang

6 | Sales & Marketing 4 orang

7 | Accounting 15 orang
8 | Human Resource 8 orang

9 | Executive Office 5 orang
10 | Engineering 13 orang

Total karyawan 113 orang

Sumber : HRD GRH Bukittinggi, 2023

Hotel ini juga menjadi salah satu hotel yang memiliki budaya kerja
dengan tingkat OCB karyawannya yang tinggi. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Fadli dan Suyuthie (2022) yang
menyatakan OCB di Grand Rocky Hotel Bukittinggi termasuk yang tinggi,

kemudian untuk mengetahui fenomena tersebut, maka peneliti mencoba



melakukan pengumpulan data awal. Pengumpulan data awal ini dilakukan
oleh penulis dengan cara wawancara pra penelitian kepada HRD Grand
Rocky Hotel Bukittinggi pada tanggal 20 Mei 2023.

Dalam melakukan wawancara pra penelitian kepada HRD Grand
Rocky Hotel Bukittinggi terdapat pertanyaan tentang OCB, yaitu
bagaimana OCB karyawan di Grand Rocky Hotel Bukittinggi?. Berikut ini
merupakan jawaban dari HRD Grand Rocky Hotel Bukittinggi:

“Untuk loyalitas atau OCB semua karyawan tergolong tinggi,
rata-rata semua karyawan sudah memiliki masa kerja yang cukup lama
semenjak hotel berdiri pada tahun 2012 dan karyawan juga tidak
mempersalahkan kerja yang overtime”.

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian dengan HRD Grand
Rocky Hotel Bukittinggi dapat disimpulkan bahwa OCB karyawan Grand
Rocky Hotel Bukittinggi tergolong pada kategori yang tinggi.

Adapun pengalaman yang didapatkan peneliti selama Magang
Bersertifikat 2 di Grand Rocky Hotel Bukittinggi, peneliti menemukan
beberapa hal menarik dalam budaya kerja karyawan di hotel tersebut
seperti adanya karyawan yang bekerja diluar tanggung jawab kerjanya,
namun dikerjakan untuk meningkatkan kinerja bersama tanpa adanya
keluhan. Hal ini dapat dibuktikan dengan jadwal kerja pada karyawan

departemen Housekeeping di tabel berikut ini:
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Gambar 1. Jadwal Karyawan Housekeeping

Dari jadwal tersebut dapat dilihat pembagian schedule roomboy
dengan kode M3 dan A3, adapun ketentuan masuk untuk M3 adalah jam
08.00 s/d 16.00 WIB, sedangkan A3 adalah jam 15.00 s/d 23.00. Masalah
yang ditemukan pada schedule minibar attendant ditetapkan dengan kode
M2 dengan ketentuan masuk dari jam 07.00 s/d 15.00 WIB, namun
dibeberapa bagian schedule roomboy atas nama Syaiful dimana schedule
nya diberikan kode M2. Perubahan schedule biasanya terjadi apabila hotel
memiliki tingkat occupancy tinggi. Kemudian dengan perubahan schedule
tersebut tentunya terdapat loyalitas kerja sesama karyawan dan hal ini
dilihat dari pekerjaan yang dikerjakan diluar tanggung jawabnya.

Dalam situasi padatnya agenda event hotel dengan occupancy
tinggi, masih terdapat kerjasama yang baik antar departemen seperti
departemen food & beverage service dengan departemen back office.
Kerjasama yang dilakukan biasanya membantu departemen food &
beverage service menghandle lunch di restoran dan mempersiapkan lunch

box untuk event. Adapun kerjasama antar departemen tersebut tentunya



mempengaruhi jam kerja masing-masing karyawan. Jam kerja karyawan
yang seharusnya 8 jam/hari, menjadi melebihi batas ketentuan tersebut,
sehingga hal ini menjadi salah satu loyalitas karyawan dalam bekerja yang
mana para karyawan tersebut tidak keberatan dan tetap menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya dengan baik. Berikut tabel data jam kerja

karyawan, meliputi:

Tabel 2. Data Jam Kerja Karyawan

Total jam
No | Shift Kerja | Departemen | Jam masuk | Jam keluar o
kerja (/jam)

1 | Morning | Housekeeping | 07.50 17.10 9

2 | Morning F&B Service | 06.45 15.30 8,15

3 | Afternoon | Front Office 14.35 23.05 8,20

4 | Morning Engineering | 07.30 16.36 9,06

5 | Morning | Laundry 08.55 17.16 8,11

Sumber: HRD GRH Bukittinggi, 2023

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa karyawan
Grand Rocky Hotel Bukittinggi memiliki loyalitas yang tinggi baik antar
sesama karyawan maupun dalam tugas dan tanggung jawab kerjanya,
sehingga dalam hal ini dapat dibuktikan dari pernyataan HRD Grand
Rocky Hotel Bukittinggi bahwasanya karyawan memiliki daya juang yang

tinggi yang mana mereka dapat mengatasi setiap permasalahan yang



mereka temukan saat bekerja dan para karyawana juga tidak
mempermasalahkan kerja overtime yang tentunya dapat dilihat dari
rendahnya tingkat turnover di Grand Rocky Hotel Bukittinggi.

Pristandia (2013) mengatakan bahwa OCB dan turnover intention
memiliki hubungan negative yang cukup kuat dengan ditunjukkan dari
semakin baik perilaku OCB pada karyawan maka tingkat turnover
intention juga semakin rendah. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian
Puspitasari (2015) yang menyatakan bahwa ketika karyawan memiliki
OCB yang baik maka karyawan itu akan menunjukkan turnover intention
yang rendah, sebaliknya apabila organisasi tidak mampu menimbulkan
OCB pada karyawan dengan baik, maka karyawan juga menunjukkan
turnover intention yang tinggi diperusahaan tersebut.

Namun, berdasarkan pengamatan peneliti ditemukan bahwa masih
banyak karyawan yang tidak mampu menyelesaikan pekerjaanya secara
tuntas diakibatkan oleh terlalu lelahnya karyawan dalam bekerja
dikarenakan OCB di Grand Rocky Hotel Bukittinggi termasuk pada
kategori yang cukup tinggi yang dinyatkan dalam penelitian Fadli (2022)
dan pernyataan dari HRD Grand Rocky Hotel Bukittinggi.

Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan
Grand Rocky Hotel Bukittinggi terkait dengan permasalahan OCB dimana
para karyawan dengan OCB nya yang tinggi cenderung lupa terhadap
kesehatan yang menimbulkan kelelahan serta tidak dapat mengerjakan

pekerjaannya secara optimal. Sehingga hal ini menimbulkan permasalahan



bagi karyawan terhadap tamu yang menginap. Sementara itu,
permasalahan karyawan tersebut terkait dengan fasilitas dan pelayanan

terhadap tamu dapat dilihat pada beberapa bukti berikut ini:

4 8 “Its an old hotel”

W el ok et Last time this hotal still good But now a ot of dirty spotin the room
[ Business traveler

E Deluxe King Room

| Stayed 1 nightin December 2022

Gambar 2. Ulasan Tamu
Sumber: Agoda.com (2023)

Pada ulasan diatas, tamu memberikan penilaian yang kurang baik
mengenai kebersihan kamar yang masih kurang dikarenakan banyaknya
ditemui noda-noda di kamar.

Selain itu, ulasan yang hampir sama juga ditemukan pada kolam
komentar lainnya, yang mana tamu masih menyatakan bahwa kondisi
kamar yang kotor.

3 6 “Dirty”

& Dona from Zimbabwe Rocm znd balcony was dirty, breakfast was avecage front office staff was ruce,
[ Group
£ Deluxe TwinRoom
| Stayed 1night in February 2023
Gambar 3. Ulasan Tamu
Sumber: Agoda.com (2023)

Kondisi kamar yang kotor tentunya memberikan kesan yang tidak
nyaman bagi tamu yang menginap, sehingga tamu akan merasa tidak puas

akan pelayanan dan fasilitas yang diberikan.
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Ulasan: 6 Februari 2023 m
The hotel's follow-up was less than optimal on the results of the
complaints submitted

@ + Good Location

© - 1 have submitted a complaint to the receptionist where the air conditioner is not cold and the
shower is not warking properly. The hotel's fellow-up has been good for shower repairs but not with

air conditioning that is still not cold. This results in us being uncomfortable to rest.

Gambar 4. Ulasan Tamu
Sumber: Booking.com (2023)

Pada ulusan selanjutnya tamu memberikan keluhan terkait fasilitas AC
yang tidak dingin dan shower yang tidak berfungsi dengan baik. Namun
karyawan tidak sepenuhnya memberikan tanggapan yang baik terhadap
keluhan tersebut. Hanya bagian shower yang berfungsi kembali namun
tidak dengan AC sehingga membuat tamu merasa tidak nyaman akan
tanggapan yang telah dilakukan.

2,05

Trip Keluarga 27 Mar2D22
Kotor, bau. Xamar rmandinya bau WC/ Septictank. Kasurnya tidak cnak ditiduri. Salurar TV kurang dan
gambarnya tidak bagus. Brcakfast tidak berveriasi, tidak ada menu tradisional minang.

M Apa review ini membantu?

HM
Trip Keluarga 12 Feb 2022

2,0s5

kamar mandi mest! banya« di nerbaiki, mula dari lanzasi sampai kaca showerrya untuk kamar lumayan
bau seperti karpet .embab

Gambar 5. Ulasan Tamu
Sumber: Tiket.com (2023)

Pada ulasan selanjutnya, para tamu memberikan komentar yang kurang
baik mengenai kamar beserta fasilitasnya, seperti kamar yang kotor dan
berbau hingga kasur yang tidak enak untuk ditiduri.

Dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa OCB karyawan Grand

Rocky Hotel Bukittinggi dalam kategori tinggi sesuai dengan penelitian
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Fadli (2022) dan pernyataan dari HRD Grand Rocky Hotel Bukittinggi,
namun dari beberapa ulasan tamu ditemukan bahwa masih banyak tamu
yang tidak puas sehingga ini menjadi permasalahan bagi karyawan Grand
Rocky Hotel Bukittinggi, yang mana pada satu sisi karyawan terbiasa
bekerja dengan loyalitas yang tinggi dan terbiasa membantu rekan kerja
dalam satu departemen maupun berbeda departemen yang membutuhkan
bantuan, tetapi terkadang karyawan sering kesulitan untuk fokus pada
pekerjaan utamanya.

Selain itu, adapun wawancara pra penelitian yang dilakukan
peneliti dengan salah satu SPV dan Karyawan Departemen Housekeeping
pada tanggal 20 Mei 2023 dengan pertanyaan yang berkaitan
permasalahan yang diakibatkan oleh OCB dan adversity quotient
karyawan Grand Rocky Hotel Bukittinggi. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan kepada salah satu SPV Housekeeping, ditemukan bahwa ketika
roomboy bekerja secara bersama-sama untuk melakukan make up room
pada kamar hotel, terkadang masih ada beberapa guest amenities untuk
tamu kamar yang belum lengkap atau lupa untuk ditambahkan, hal tersebut
berdampak kepada tanggung jawab dari roomboy untuk melakukan re-
check ulang dari kamar yang telah di make up menjadi sering terlupakan.

Sedangkan hasil wawancara dengan karyawan hotel menyatakan
bahwa mereka merasa kelelahan dikarenakan membantu pekerjaan
karyawan lain di saat pekerjaan mereka sendiri belum terselesaikan, hal

tersebut berdampak kepada kurang maksimalnya hasil dari pekerjaan
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karyawan yang bersangkutan (yang membantu) yang mana sebenarnya
pekerjaan tersebut dapat dilaksanakan dengan semaksimal mungkin
apabila mereka tidak merasa kelelahan saat bekerja. Berdasarkan dari
jawaban dari wawancara pra penelitian yang dilakukan dengan SPV dan
Karyawan Departemen Housekeeping dapat disimpulkan bahwa karyawan
yang memiliki daya juang dan OCB juga dapat mengakibatkan beberapa
permasalah seperti kurang teliti dalam pekerjaan dan menimbulkan
kelelahan.

Sementara itu menurut Dr. Shen & Yin (2014), lama bekerja secara
signifikan mempengaruhi adversity quotient. Hasil studi penelitian
mengungkapkan jika pekerja melakukan hal yang sama dalam kurun
waktu yang lama, maka adversity quotient mereka akan turun.
Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat dinyatakan permasalahan yang
terjadi di Grand Rocky Hotel Bukittinggi terkait adversity quotient adalah
untuk lama bekerja karyawan rata-rata > 3 tahun. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa adversity quotient di Grand Rocky Hotel Bukittinggi
cenderung rendah. Dengan rendahnya adversity quotient akan berdampak
pada pelayanan terhadap tamu, hal ini dibuktikan dari hasil pekerjaan yang
dicomplain oleh tamu seperti tertera pada gambar diatas.

Menurut Salovey dan Mayer dalam Iche Chyntya Navi Ariesta
(2017) emotional intelligence didefinisikan sebagai kemampuan untuk

merasakan emosi, menerima dan membangun emosi dengan baik,

memahami emosi dan pengetahuan emosional sehingga dapat
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meningkatkan perkembangan emosi dan intelektual. Solovey juga
mendifinisikan emotional intelligence sebagai pengenalan terhadap
perasaan serta pengendalian yang diharapkan dapat membantu dalam
perkembangan emosi dan intelektual seseorang ddidalam kehidupan
maupun lingkungan pekerjaannya. Berdasarkan hasil pencarian dari
review tamu yang berhubungan dengan emotional intelligence karyawan
Grand Rocky Hotel Bukittinggi dapat dilihat pada gambar berikut ini:

k[ ™
| > Google

Liburan | Keluarga

Penjelasan dari reception kurang jelas untuk pemesanan kamar sehingga ada mis

Kamar 50 Layanan 30 Lokasi 3,0
Makanan & minuman Anak2 saya kena cas saat breakfast

Keluarga

Front officenya tidak ramah a. n
Fannie.. Membedakan tamu.. Kecewa bingit.. Padahal sering nginap disini@

Gambar 6. Review Tamu
Sumber: Google review

. 3
# Google i

Security nya ada satu orang kurang dengan senyum ,ramah seperti terpaksa wajah cemberut,
fasilitas dan pelayanan lain nya the best »

Untuk harga Semahal itu kurang worth it dengan service pegawainya yang kurang ramah,
cenderung cuek. Termasuk receptionist nya

Gambar 7. Review Tamu
Sumber: Google review
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Berdasarkan review tamu diatas dapat dilihat bahwa masih ada
beberapa karyawan yang belum mampu mengendalikan emosi. Hal ini
sesuai dengan pendapat Salovey dan Mayer (2017) menyatakan bahwa
salah satu indikator dalam emotional intelligence yaitu interpersonal skill
yang mana merupakan kemampuan untuk menangani emosi dengan baik
ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca
situasi. Sehingga hal ini menjadi salah satu permasalahan karyawan
Grand Rocky Hotel bukittinggi terkait dengan masih kurangnya

emotional intelligence pada beberapa karyawan.

Sehingga dari semua permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Adversity Quotient dan

Emotional Intelligence Terhadap Organizational Citizenship Behaviour

Karyawan Grand Rocky Hotel Bukittinggi”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, berikut adalah identifikasi

masalah penelitian ini :

1.

Tingginya hubungan loyalitas kerja sesama rekan kerja yang
cenderung mengakibatkan karyawan menjadi lalai dalam pekerjaan
utamanya.

Adanya semangat kerja karyawan melebihi jam kerja yang telah
ditetapkan yang mengakibatkan karyawan cenderung kelelahan pada

pekerjaan utamanya.



15

3. Rendahnya daya juang karyawan hotel dilihat dari lama bekerja
karyawan operasional yang masih sering mendapatkan komplain tamu.
4. Terdapatnya sejumlah keluhan tamu terkait kurangnya kemampuan
komunikasi karyawan hotel dan kurang ramahnya karyawan terhadap

tamu.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah pada poin sebelumnya, peneliti perlu
menetapkan batasan masalah agar penelitian ini dapat lebih terfokus.
Batasan masalah untuk penelitian yang akan dilakukan adalah masalah
yang berkaitan dengan Pengaruh Adversity Quotient dan Emotional
Intelligence terhadap Organizational Citizenship Behavior pada karyawan

di Grand Rocky Hotel Bukittinggi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, makan dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana Adversity Quotient di Grand Rocky Hotel Bukittinggi?
2. Bagaimana Emotional Intelligence di Grand Rocky Hotel Bukittinggi?
3. Bagaimana OCB Karyawan di Grand Rocky Hotel Bukittinggi?
4. Bagaimana pengaruh Adversity Quotient terhadap OCB karyawan di

Grand Rocky Hotel Bukittinggi?

5. Bagaimana pengaruh Emotional Intelligence terhadap OCB karyawan

di Grand Rocky Hotel Bukittinggi?
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6. Bagaimana pengaruh Adversity Quotient dan Emotional Intelligence

terhadap OCB Karyawan di Grand Rocky Hotel Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin peneliti capai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan

pengaruh Adversity Quotient dan Emotional Intelligence terhadap

Organizational Citizenship Behavior karyawan Grand Rocky Hotel

Bukittinggi.

2. Tujuan Khusus

1.

Mendeskripsikan Adversity Quotient di Grand Rocky Hotel
Bukittinggi.
Mendeskripsikan Emotional Intelligence di Grand Rocky Hotel

Bukittinggi.

. Mendeskripsikan OCB Karyawan di Grand Rocky Hotel

Bukittinggi.
Menganalisis bagaimana pengaruh Adversity Quotient terhadap

OCB Karyawan di Grand Rocky Hotel Bukittinggi.

. Menganalisis bagaiamana pengaruh Emotional Intelligence

terhadap OCB Karyawan di Grand Rocky Hotel Bukittinggi.
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6. Menganalisis bagaimana pengaruh Adversity Quotient dan
Emotional Intelligence terhadap OCB Karyawan di Grand Rocky

Hotel Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :
1. Bagi Industri Hotel
Sebagai masukan akan pentingnya pengaruh Adversity Quotient
dan Emotional Intelligence terhadap OCB pada karyawan yang dapat
membantu mempertahankan kinerja serta meningkatkan daya juang
karyawan melalui perilaku OCB tersebut.
2. Bagi Departemen Pariwisata UNP
a. Dapat digunakan sebagai dokumen akademik yang berguna untuk
kegiatan akademik di Departemen Pariwisata UNP
b. Diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan pemahaman
lebih mengenai pengaruh Adversity Quotient dan Emotional
Intelligence terhadap Organizational Citizenship Behavior pada
karyawan di hotel.
3. Bagi Peneliti
a. Untuk memenuhi persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Sains
Terapan.
b. Mengaplikasikan ilmu yang telah didapat dari bangku perkulihan

kepada kenyataan yang ditemukan di lapangan.
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4. Bagi Peneliti Lain
a. Sebagai referensi bagi yang menggunakan konsep penelitian yang
sama.

b. Sebagai pedoman studi literatur untuk penelitian selanjutnya.



